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Abstract :  This research was conducted to obtain information related to the implementation of the 

application of e-Kinerja (LAPKIN) which has benefited civil servants in the city of Palembang. 

The e-Kinerja application is used by the government to be able to measure the performance of 

government employees in the administration of reporting daily activities carried out by civil 

servants. This study aims to measure service quality using the webqual and esqual models of the 

performance reporting website (LAPKIN) and to measure the performance of civil servants in 

reporting daily activities using the LAPKIN website in accordance with the main tasks and 

functions within the Palembang City government. The population used in the study was civil 

servants with a total of 11.136 employees who served in 52 (fifty two) regional apparatus 

organizations within the Palembang City government. The number of samples used as many as 

622 respondents. The method used in this research is a quantitative method. The model uses 

WebQual, ES-Qual and work discipline. 

 

Keywords: e-government, e-kinerja, esqual, webqual 

 
Abstrak :  Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait implementasi penerapan e-

Kinerja (LAPKIN) telah dirasakan manfaatnya bagi pegawai negeri sipil PNS di Kota Palembang. 

Aplikasi e-Kinerja digunakan oleh pihak pemerintahuntuk dapat mengukur suatu kinerja (performance) 

pegawai pemerintah dalam administrasi pelaporan kegiatan harian yang dilakukan oleh pegawai negeri 

sipil (PNS). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kualitas layanan dengan menggunakan model 

webqual dan esqual terhadap websitelaporan kinerja (LAPKIN) dan mengukur kinerja pegawai negeri 

sipil (PNS) dalam pelaporan kegiatan harian dengan menggunakan website LAPKIN sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsi (TUPOKSI) di lingkungan pemerintah Kota Palembang. Populasi yang digunakan  

dalam penelitian adalah PNS dengan jumlah 11.136 pegawai yang bertugas di 52 (lima puluh dua) 

organisasi perangkat daerah (OPD) yang berada di lingkungan pemerintah Kota Palembang. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 622 responden. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

kuantitatif (quantitative method). Model yang digunakan dengan menggunakan WebQual, ES-Qual dan 

work discipline. 

 

Kata kunci: e-government, e-kinerja, esqual, webqual. 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Teknologi mempunyai peranan penting 

dalam aktivitas kegiatan manusia untuk dapat 

dirasakan oleh semua orang yang 

menggunakannya. Kemajuan teknologi telah 

membawa suatu perubahan perilaku kegiatan 

manusia yang semakin cenderung untuk 

menggunakannya [1]. Teknologi yang telah 

digunakan dalam kegiatan manusia adalah 

teknologi informasi dan komunikasi. Menurut 

Husain [2] menjelaskan bahwa perkembangan 

TIK yang terus meningkat disebabkan dengan 

meningkatnya kebutuhan users terhadap TIK 

tersebut. Kebutuhan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan pemanfaatannya yang 

semakin meningkat disebabkan kebutuhan dari 

personal dan juga organisasi/instansi/lembaga 
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dalam memberikan kemudahan dalam 

menjalankan pekerjaan sesuai bidang profesinya. 

Penggunaan TIK telah memberikan kemudahan 

bagi users dalam menunjang dan memberikan 

kemudahan berupa efisiensi waktu bagi para 

penggunanya (users) di berbagai bidang kegiatan 

sehingga dapat dikerjakan dan dilaksanakan 

secara baik (cepat dan efisien) 

[3],[4],[5],[6],[7],[8],[9]. 

Pemerintah mengadopsi teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) sebagai media 

untuk dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

rutinitas dan tata kelola di pemerintahan yang 

digunakan oleh seluruh Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). Tugas PNS tertuang dan diatur didalam 

Undang-Undang no 43 tahun 1999 tentang 

perubahan atas dasar undang-undang nomor 8 

tahun 1974 yaitu tugas pokok bagi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). PNS yang bertugas di 

pemerintahan wajib menjalankan tugas dan 

kinerjanya secara baik. Menurut Darius Antoni 

and Fatoni [10] ada banyak pendekatan dan 

teknik untuk mengadopsi TIK sebagai upaya 

untuk meningkatkan kinerja dari 

lembaga/instansi. Penerapan ruang lingkup kerja 

yang berbasis TIK diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dari PNS dalam suatu 

lembaga/organisasi/instansi. TIK dikembangkan 

dan digunakan untuk dapat meningkatkan kinerja 

para users [11],[12], [13]. Sebagaimana upaya 

pihak pemerintah untuk dapat memberikan 

kemudahan pegawainya dalam menjalankan 

tugas yang pada awalnya dilakukan secara 

manual atau analog kini mulai menerapkan 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) [1],[5],[7],[13].  

Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi (information technology) akan 

membuat peluang serta tantangan to create, to 

access, to process, dan to utilize informasi yang 

akurat dan cepat. Hal ini juga membawa 

perubahan dan pengembangan berbagai macam 

aplikasi sehingga memberikan peluang yang 

cukup besar bagi para programmer untuk 

menghasilkan karya yang baik dan 

berguna.Berbagai macam aplikasi hadir untuk 

dapat memberikan kemudahan bagi PNS(users). 

Aplikasi kinerja digunakan untuk dapat 

mengukur/menilai beban kerja PNS, sehingga 

nantinya dapat memberikan insentif bagi PNS 

tersebut. Penerapan aplikasi berbasis elektronik 

untuk kinerja nantinya akan mempermudah serta 

menjadi dasar dalam penetapan kebijakan dan 

pengambilan keputusan bidang kepegawaian di 

setiap daerah [14]. Menurut Hasibuan [15] 

Kehadiran TIK telah mengubah cara kerja 

pegawai di pemerintahan dan tentunya hal ini 

telah membawa pada pengembangan fenomena 

baru yang disebut dengan e-Government. E-gov 

adalah suatu upaya untuk melakukan 

pengembangan penyelenggaraan tata kelola 

manajemen dan proses kerja di lingkungan 

pemerintah dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi berbasis elektronik 

[16],[17],[18],[19]. Menurut  Sukarno-Hatta, 

Gerung, and Mataram [20] menjelaskan bahwa 

e-Government merupakan perpaduan TIK 

dengan fungsi manajemen yang ada pada 

pemerintahan. Aplikasi yang diperuntukkan pada 

pemerintahan biasanya diawali dengan 

penggunaan simbol “e” yang diartikan sebagai 
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electronic. Penggunaan simbol “e” diterapkan 

diberbagai bidang seperti e-education yang 

merupakan bidang pendidikan, e-learning 

merupakan bidang pengajaran, e-government 

merupakan bagian bidang pemerintahan [2]. 

Menurut Napitupulu [21] Adanya e-government 

tentunya akan menawarkan solusi dalam hal 

peningkatan kinerja. 

Awalnya penilaian kinerja (performance 

appraisal) pegawai aparatur sipil negara dinilai 

dengan menggunakan form yang disebut Daftar 

Penilaian Pelaksanaan Pegawai (DP3), karena 

DP3 ini terdapat kekurangan dalam 

pelaksanaannya lalu disempurnakan dalam form 

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) [22]. Aplikasi e-

Kinerja diatur dalam UU No 5 Tahun 2014 

tentang reformasi birokrasi untuk dapat 

mewujudkan aparatur sipil negara (ASN/PNS) 

sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik dan perekat pemersatu bangsa dapat 

memiliki suatu integritas, dapat profesional 

dalam bekerja, netral tidak keberpihakan, dan 

bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme 

(KKN). Dalam pelaksanaan kegiatan kerja bagi 

ASN diperlukan suatu pengawasan untuk 

mengetahui sejauh pelaksanaan tugas yang telah 

dilakukan [23], sehingga nantinya dapat diukur 

kinerja aparatur sipil negara (ASN) dalam 

pencapaian target dan sasaran yang sudah 

dikerjakan dan belum dikerjakan. Untuk 

keterukuran kinerja PNS, tertuang di peraturan 

pemerintah (PP) Nomor 46 tahun 2011, tentang 

penilaian presetasi kerja bagi pegawai negeri 

sipil (PNS) dan juga PP Nomor 53 tahun 2014 

tentang perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan 

tata cara review atas laporan dari kinerja instansi 

pemerintah yang menjadi acuan dalam proses 

pelaporan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan informasi terkait implementasi 

penerapan e-Kinerja (LAPKIN) bagi PNS dalam 

pelaporan kegiatan harian di Kota Palembang. 

Hasil kajian dan riset yang dilakukan oleh 

Harvard JFK School of Government [24]. 

Menerapkan konsep secara digitalisasi pada 

sektor layanan terdapat tiga elemen sukses yang 

mesti dimiliki, diperhatikan dan diterapkan 

dengan sungguh-sungguh seperti tampak pada 

gambar 1, yakni: 

a. Support, Elemen ini merupakan elemen 

terpenting dalam pengembangan e-

government. Perlu dukungan (political will) 

dari pemerintah agar konsep e-government 

dapat diterapkan. Bentuk dukungan yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

disepakatinya kerangka e-government 

sebagai kunci sukses pemerintah dalam 

mencapai visi dan misi sehingga diberikan 

prioritas tinggi.  

b. Capacity, merupakan sumber daya yang 

diperlukan untuk pembangunan dan 

pengembangan dari e-government agar 

konsepnya dapat menjadi kenyataan. Tiga 

(3) sumber daya yang mesti dimiliki dalam 

hala capacity yang diperlukan, yaitu: 

ketersediaan sumber daya finansial, 

ketersediaan infrastruktur teknologi 

informasi, ketersediaan sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dan juga 

kompetensi yang dibutuhkan.  

c. Accesibility, elemen ini didasarkan pada 

manfaat yang didapatkan oleh pemerintah 

sebagai pemberi pelayanan (service 
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provider) dan masyarakat sebagai penerima 

pelayanan (service recipient) dari e-

government. yang menjadi penentu besar 

tidaknya manfaat dari e-government adalah 

masyarakat sebagai penerima pelayanan 

(service recipient). Sehingga diperlukan 

ketelitian dalam memilih aplikasi yang 

dapat menjadi prioritas kebutuhan dari 

masyarakat yang didahulukan dalam 

pembangunan dan pengembangannya. 

Tiga Elemen 
Pembangunan e-gov

SUPPORT

CAPACITY

aksesibilitas (accessibility)

ketersediaan 

sumber daya finansial

ketersediaan infrastruktur 

teknologi informasi

ketersediaan 

sumber daya manusia

 

Gambar 1. Tiga elemen penting e-gov 

 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja 

yang dicapai oleh seseorang atau kelompok 

dengan sesuai target dan juga standar yang telah 

ditetapkan oleh lembaga/instansi dan dikerjakan 

baik secara kualitas maupun kuantitas  

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada ASN/PNS dilingkungan 

instansi/lembaga pemerintahan diperlukan suatu 

penilaian kinerja pegawai [25],[26],[27]. 

Menurut Mangkunegara dalam [28],[29],[30] 

Penilaian kinerja merupakan pengukuran 

pencapaian prestasi seseorang dalam 

pelaksanaan tugas dari pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. Penilaian kinerja seorang pegawai 

diukur dari keberhasilan pegawai tersebut dalam 

pencapaian target dengan baik berdasarkan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

lembaga/instansi ditempat pegawai bertugas 

dengan rasa tanggung jawab. 

E-Kinerja merupakan aplikasi berbasis 

web dipergunakan untuk melakukan analisis 

terhadap kebutuhan terhadap jabatan, beban 

kerja dari jabatan; beban kerja unit satuan OPD 

yang nantinya menjadi penilaian atau sebagai 

dasar perhitungan prestasi kerja dan pemberian 

tunjangan kinerja (TUKIN) kepada ASN/PNS 

[26],[31],[32],[33],[34],[35],[36],[37],[38],[39], 

[40]. Menurut Komara Eka Putri and Basri [32] 

implementasi e-Kinerja telah berpengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja dari pegawai 

ASN/PNS dilingkungan OPD masing-masing. 

Menurut Nurhayati [26], bahwa Kinerja pegawai 

ASN/PNS tidak hanya dipengaruhi oleh aplikasi 

e-Kinerja saja akan tetapi dapat juga dipengaruhi 

dengan kompetensinya. 

Manfaat dari penggunaan aplikasi e-

Kinerja yakni: 1)database kinerja dapat 

terhimpun, 2)memudahkan dalam memantau 

(monitoring) capaian kinerja pegawai ASN, 

3)memudahkan pimpinan untuk evaluasi kinerja 

diri sendiri dan ASN/PNS dilingkungannya, 

4)ASN/PNS dapat menyimpan dan mengambil 

data tugas kedinasan harian baik yang sesuai 

atau tidak sesuai dengan tugas jabatan, 

5)ASN/PNS dapat mengetahui perkiraan besaran 

tunjangan kinerja bulanan yang akan diterima 

E-S-Qual merupakan singkatan dari 

Elektronic-Service Quality yang dikembangkan 

pertama kali oleh Zeithaml, Parasuraman & 

Malhotra, dari pengembangan metode ini yang 

banyak digunakan oleh peneliti lainnya dengan 

melakukan pendekatan dari kualitas situs dari 

web dan juga kualitas layanan dari electronic 
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yaitu dengan menggunakan model E-S-Qual 

[41],[42],[43],[44],[45],[46]. Gambar 2 

merupakan konsep e-s-qual. 

E-S-QUAL

EFFICIENCY

FULFILLMENT
SYSTEM 

AVAIABILITY

PRIVACY

 

Gambar 2. Model E-S-Qual 

Metode untuk mengukur kualitas dari 

sebuah website berdasarkan instrument-

instrumen penelitian yang dapat dikategorikan 

kedalam tiga variable yaitu: usability, 

information quality, dan services interaction. 

Metode ini merupakan pengembangan dari 

Servqual [47] yang banyak digunakan 

sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

 

E-KinerjaWEBQUAL 4

WORK DISCIPLINE

E-S-QUAL

 
Gambar 1. Framework WebESqual 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

quantitative untuk menentukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat ukurnya, menurut Margono dikutip dari [48] 

dan [49],[50],[51]. Quantitave research 

merupakan suatu metode dari penelitian yang 

menggunakan data angka dalam teknik 

pengukuran untuk mendapatkan sebuah analisa 

yang tepat dari fenomena yang terjadi sehingga 

dapat menjadi simpulan secara umum. Data 

tersebut dikumpulkan menggunakan suatu 

instrumen atau alat ukur, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik. Gambar 5 merupakan 

flowchart tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini. 

 

Identifikas Masalah

Mulai

Studi Kepustakaan Studi Lapangan

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Perancangan 
kuesioner

Penentuan Sampel

Penyebaran 
Kuesioner

Uji Validitas dan 
Reabilitas

Pengolahan Data

Analisis dan 
Pembahasan

Kesimpulan dan 
Saran

Selesai

Identifikasi masalah

Pengumpulan data

Pengolahan data

Analisa dan 
Pembahasan

Kesimpulan dan 
Saran

 
Gambar 2. Flowchart metode penelitian 

 

Menurut Sugiyono dikutip dari [52], 

pengambilan data dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan sumber.Sumber data diperoleh 

dari PNS yang berada di ruang lingkup kerja 

Pemerintah Kota Palembang sebanyak 52 satuan 

organisasi perangkat daerah (OPD), populasi 

berjumlah sebanyak 11139 sehingga sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan tabel isaac and michael dengan 

significance level 1% diperoleh 622 responden.  

Variabel merupakan atribut, nilai/sifat dari 

suatu objek, baik dari individu/kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang berbeda dari 

satu kelainnya dan ditentukan oleh peneliti untuk 

dapat dipelajari lalu dicari informasinya 

kemudian ditarik kesimpulannya [53].variabel 

independent (mempengaruhi) ialah variabel yang 

berperan memberi pengaruh kepada variabel 

lain. Menurut Haqul dikutip [53], 

[54],[55],[56],57,58,59,60,61].Variabel terdiri 

dari webqual, esqual, dan work discipline 

dengan rincian pada tabel 8 . 

 

Tabel 1.Webqual, E-S-qual, wok discipline 

 
No Variabel Dimensi Indikator Previous 

Research 

1 Webqual 

usability 

quality 

- operation 

- interaction  

- navigation 

- easy 

- user interface 

- design 

- competence 

- experience  

[62], 
[63], 
[64], 
[65], 
[66], 
[67], 
[68], 
[69], 
[70], 
[71], 
[72] 

information 

quality  

- accurate 

- trusted 

- up to date 

- relevan 

- language easy to understand 

- format appropriate 

service 

interaction 

quality 

- good reputation 

- save for transaction 

-  save for selfinformation 

- Personalisasi room 

- Personalisasi room 

- Easy to organization 

communicate 

- believed  

2 E-S-Qual 

fulfillment - provide information to users 

- honest 

- safe and comportable  

- protect personal data 

- safe from attack 

[73], 
[74], 
[75], 
[76], 
[77], 
[78], 
[79], 
[80]  

privacy - information security 

- give taste trust users 

- hope safe for users 

- the users believes the 

information will be protected 

efficiency - easy to finding what users 

needed 

- easy to get everything needs 

that are located anyweher 

- allows to complete 

transactions quickly 

- information well organized 

- loading pages quickly 

- simple to use 

- applications are obtained 
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quickly 

- well organized app 

system 

avaibility 

- apps always available 

- applications can be displayed 

and running with good 

- the applications doesn’t 

crash 

- the page on the application 

does not experience 

error/freeze after the 

customer places an order 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Work 

Discipline 

Punctuality - arrive on time 

- prioritize attendance 

presentation 

- obey the hours work 

- prioritizing effective working 

hours and efficient 

- rest 

 

[81], 
[82], 
[83], 
[84], 
[85], 
[86]  

 

 

full 

responsibility 

in duties and 

obey work 

regulations 

- use equipment in the 

workplace properly 

- full responsibility in carrying 

out the task 

- keeping the office clean 

- use identification cards 

- permission if not present 

- uniform clothes 
 

Kuesioner dapat digunakan untuk 

memperoleh sikap, opini, harapan dan keinginan 

dari para responden yang telah mengisi dan 

menjawab pertanyaan dari kuesioner yang 

disediakan [87],[88].Kuesioner merupakan alat 

untuk melakukan pengumpulan data dalam 

penelitian yang terdiri beberapa pertanyaan 

terstruktur yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data dari phak terkait dengan 

masalah yang dihasilkan (sumbernya) 

[89,90,91,92,93].   

Menurut Pujihastuti [94] kuesioner dapat 

didistribusikan kepada responden dengan tiga 

cara yakni: 1) langsung yang dilakukan oleh 

peneliti, hal ini dapat dilakukan oleh peneliti bila 

responden dekat dan penyebarannya tidak terlalu 

luas; 2) dikirim lewat pos; 3) dikirim melalui 

perangkat komputer/laptop seperti email. 

Pengiriman kuesioner melalui pos serta dengan 

menggunakan perangkat komputer bertujuan 

untuk menjangkau responden yang jauh dan luas 

wilayahnya sehingga dapat menghemat waktu 

dan biaya.  

Kuesioner penelitian ini didesain 

menggunakan google form. google form 

merupakan alat formulir yang mempunyai fitur 

lengkap dan ketersediaan gratis melalui akun 

google [95]. Lalu disebarkan kepada pegawai 

pengguna layanan online LAPKIN BKPSDM 

Kota Palembang menggunakan media 

berupasocial mediayakni whatsapp. Kuesioner 

dinilai menggunakan skala likert dengan 

penilaian angka 1,2,3,4, dan 5, seperti tampak 

pada tabel 3  

Tabel 2. Skala Likert 

Alternative jawaban Skor jawaban 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik dari responden dapat 

diklasifikasikan berdasarkan pada jenis kelamin, 

usia, pendidikan, dan jenis kepegawaian saat ini. 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Keterangan Jumlah % 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

203 

419 

33 

67 

2 Usia >= 20 thn – 30 thn 

>= 31 thn – 40 thn 

>= 41 thn 

58 

218 

346 

9 

35 

56 

3 Pendidikan SMA / sederajat 

D1-D4 

S1 

S2 

S3 

52 

97 

324 

145 

4 

8 

16 

52 

23 

1 

4 Pekerjaan Guru 

Tenaga Kesehatan 

Non Guru dan 

Nakes 

60 

131 

431 

10 

21 

69 

  

 

Gambar 3. Responden Berdasar Jenis 

Kelamin 

Jumlah data responden yang terverifikasi 

terhadap kuesioner sebanyak 43 items yang 

dibagikan terhadap 622 responden. Data tersebut 

diolah baik validity dan reliability. Uji 

realibilitas dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi dan keteraturan hasil pengukuran 

dari suatu instrument yang apabila instrument 

tersebut dipergunakan lagi sebagai alat ukur 

suatu objek atau responden [96]. Menurut 

Ghozali dikutip dalam [97] variabel dapat 

dikatakan reliabel jika nilai dari cronbach α 

>0,60 sedangkan untuk nilai cronbach α < 0.60 

dinyatakan buruk. dan menunjukkan reabilitas 

dapat diterima 0.7 dan nilai cronbach α > 0.8 

menunjukkan hasil reabilitas yang baik. Nilai 

cronbach α yang dihasilkan sebesar 0.992 atau 

sebesar 99,2 % diatas dari cronbach alpha 0.7. 

 

Tabel 4, Hasil Uji Reliability 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.992 .992 43 

 

Tabel 5. Loading Factor Variabel Indikator 
   Estimate Ket 

WebUsQu_7 <--- usability ,907 sig 

WebUsQu_6 <--- usability ,910 sig 

WebUsQu_5 <--- usability ,923 sig 

WebUsQu_4 <--- usability ,938 sig 

WebUsQu_3 <--- usability ,883 sig 

WebUsQu_2 <--- usability ,902 sig 

WebUsQu_1 <--- usability ,911 sig 

WebInQu_5 <--- infrastrukture ,919 sig 

WebInQu_4 <--- infrastrukture ,910 sig 

WebInQu_3 <--- infrastrukture ,945 sig 

WebInQu_2 <--- infrastrukture ,937 sig 

WebInQu_1 <--- infrastrukture ,898 sig 

WebSeInQu_5 <--- service ,962 sig 

WebSeInQu_4 <--- service ,951 sig 

WebSeInQu_3 <--- service ,759 sig 

WebSeInQu_2 <--- service ,845 sig 

WebSeInQu_1 <--- service ,872 sig 

EsPri_5 <--- privacy ,952 sig 

EsPri_4 <--- privacy ,939 sig 

EsPri_3 <--- privacy ,875 sig 

EsPri_2 <--- privacy ,927 sig 

EsPri_1 <--- privacy ,900 sig 

EsEff_6 <--- efficiency ,911 sig 

EsEff_5 <--- efficiency ,945 sig 

EsEff_4 <--- efficiency ,822 sig 

EsEff_3 <--- efficiency ,954 sig 

EsEff_2 <--- efficiency ,950 sig 

EsEff_1 <--- efficiency ,912 sig 

EsSyAv_5 <--- system ,869 sig 

EsSyAv_4 <--- system ,761 sig 

EsSyAv_3 <--- system ,803 sig 

EsSyAv_2 <--- system ,952 sig 

EsSyAv_1 <--- system ,910 sig 

WdFu_1 <--- functuality ,934 sig 

WdFu_2 <--- functuality ,973 sig 

WdFu_3 <--- functuality ,959 sig 

WdFu_4 <--- functuality ,640 sig 

WdFu_5 <--- functuality ,929 sig 

WdFuRe_1 <--- responsibility ,898 sig 

WdFuRe_2 <--- responsibility ,910 sig 

WdFuRe_3 <--- responsibility ,719 sig 

WdFuRe_4 <--- responsibility ,928 sig 

WdFuRe_5 <--- responsibility ,943 sig 

 

33% 

67% 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki

1 Jenis Kelamin
Perempuan
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Tabel 6. Uji Kelayakan dan Hasil Uji Model 

 

CMIN DF P CMIN/DF GFI AGFI IFI TLI CFI 

Default Model 4679 852 0 5.492 .727 .697 .915 .909 .915 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Second Order Test Amos 
→ usability service Infra-

structure 

privacy efficiency system Func-

tuality 

Respon-

sibility 

Kinerja .94 .96 .97 .94 .98 .96 .98 .97 
 

 

 

Gambar 4. Covariences 

Uji kelayakan model berdasarkan kriteria 

goodness of fit dilakukan untuk menentukan 

kriteria dari model second order CFA hal ini 

ditunjukkan dari hasil modelyang memenuhi 

kriteria dari goodness of fit (cmin: chi square; 

RMSEA: root mean square error of 

aprroximation; GFI: goodness of fit index AGFI: 

adjusted goodness of fit index; TLI: tucker lewis 

index; CFI: comparative fit index) 

 

 
Gambar 5. Model Second Order CFA Kinerja Pegawai 

Usability dikaji dari hubungan antara 

manusia dan komputer terkait dengan 

penggunaan aplikasi berbasis web seperti 

kemudahan navigasi, kecocokan desain serta 

gambarann yang disampaikan kepada pengguna. 

Sedangkan untuk information quality, didasari 

dari sistem informasi secara umum yakni 

kualitas dari kesesuain informasi yang disajikan 

terhadap tujuan pengguna. Serta untuk service 

interaction merupakan bagian dari interaksi 

layanan yang dirasakan pengguna dengan secara 
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mendalam terhadap website layanan yang 

digunakan. Adapun jumlah item dari masing 

dimensi sebagai berikut: usability = 7 items, 

information quality = 5 items, service 

information = 5 items, privacy = 5 items, 

efficiency = 6 items, system avaibility = 5 items, 

functuality = 5 items, responsibility = 5 items.  

Ketujuh items usability, mendapat respon 

positif dengan tingkat kepercayaan dari users 

diatas 50% yakni webusqu_1 (operation) = 

91.1%, webusqu_2 (interaction) = 91.6%, 

webusqu_3 (navigation) = 88.6%, webusqu_4 

(easy) = 93.2%, webusqu_5 (user interface) = 

91.5%, webusqu_6 (design) = 91.9%, 

webusqu_7 (competence) = 91.7%. Ketujuh 

items tersebut, satu indikator yakni buku 

panduan (navigation) agar dapat direvisi seperti 

kualitas picture (menu) serta fungsi dari setiap 

tombol/menu aplikasi LAPKIN diperjelas 

sehingga manual book ini dapat dipahami secara 

jelas bagi users untuk mengoperasikan aplikasi 

LAPKIN ini lebih baik lagi. 

Lima items information quality, mendapat 

respon positif dengan tingkat kepercayaan dari 

users diatas 50% yakni webinqu_1 (accurate) = 

88.5%, webinqu_2 (trust) = 92.5%, webinqu_3 

(up to date) = 93%, webinqu_4 (language easy 

to understand) = 91,2%, webinqu_5 (format 

appropriate) = 92.7%. accurate ini merujuk 

kepuasan pengguna (user) dalam hal hasil 

perhitugan output yang mereka laporkan. 

Untuk service interaction, juga diatas 50% 

yakni webseinqu_1 (good reputation) = 91.6%, 

webseinqu_2 (save for transaction) = 86.9%, 

webseinqu_3 (personalisasi room) = 75.8%, 

webseinqu_4 (easy to organization 

communicate) = 93.3%, dan webseinqu_5 

(believed) = 94.3%. untuk personalisasi room 

menjadi perhatian bagi pengembang aplikasi 

agar dapat diberikan menu option untuk merubah 

tampilan desktop dari LAPKIN. 

Untuk dimensi esqual yang terdiri dari 

privacy, efficiency, dan system avaibility juga 

mendapat respon positif dengan tingkat 

kepercayaan dari users diatas 50%. Terdapat dua 

item dari dimensi system avaibility yang 

mendapatkan respon positif berkisar 70% hal ini 

lebih dititik beratkan pada infrastruktur yang 

dimiliki oleh satuan organisasi perangkat daerah 

(OPD) atau users pada satuan OPD tersebut 

yakni pada essyav_3 (applicattion can be 

displayed and running with good) = 78.2%, 

seperti akses internet. dan essyav_4 (the 

application doesn’t crash) = 73.7%. dan satu 

item dari dimensi efficiency yakni eseff_4 

(loading pages quickly) = 82.9% hal ini lebih 

memfokuskan penambahan kapasistas server 

yang berada di KOMINFO. sedangkan untuk 

items lainnya mendapatkan rata-rata sebesar 

90%. 

Untuk dimensi  functuality, responsibility 

pada variabe work discipline mendapatkan 

respon positif dari users diatas 50%. Masing-

masing dimensi ini memiliki satu item yang 

bernilai 60%, items tersebut adalah item wdfu_4 

(functuality) mendapatkan sebesar 63.9% lebih 

ke user untuk lebih disiplin dalam 

pengiriman/penyampain laporan kerjanya, dan 

wdfure_3 (responsibility) mendapatkan 63%, 

user lebih tersusun baik individu user dan dalam 

penyampaian laporan kinerja. 
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4. KESIMPULAN  

 

Uji kelayakan model berdasarkan kriteria 

goodness of fitdapat disimpulkan bahwa 

kedelapan dimensi yakni usability quality, 

information quality, service interaction quality, 

privacy, efficiency, system avaibility, punctuality, 

dan full responsibility in duties and obey work 

discipline menunjukkan hasil diatas 90 persen 

dengan rata-rata sebesar 96,25 persen dan 

memenuhi kriteria goodness of fit. Secara 

keseluruhan kualitas layanan yang dilakukan 

melalui LAPKIN dapat berjalan dan dapat 

diterima dengan baik oleh para users LAPKIN 

dalam pengiriman pelaporan. Hal ini dicapai dari 

hasil pengujian pada dimensi efficiency dan 

functuality sebesar 98 persen, bahwa aplikasi 

LAPKIN memberikan kemudahan dalam 

penggunaan dan cepat dalam proses pengiriman 

laporan sehingga dapat meninggkatkan kinerja 

pegawai dalam memberikan pelaporan. 

Di sisi lain, hasil pengujian dimensi 

usability dan privacy mendapatkan nilai terkecil 

sebesar 94 persen, bahwa aplikasi LAPKIN 

belum maksimal dalam mendorong peningkatan 

kinerja pegawai secara keseluruhan. Kemudian, 

bahwa aplikasi LAPKIN belum maksimal dalam 

keamanan data kedinasan pribadi yang juga 

dipengaruhi oleh kesadaran users.  Dari tiga 

model yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

webqual, esqual, dan work discipline dengan 43 

items yang disebarkan kepada responden 

khususnya users LAPKIN dilingkungan 

Pemerintah Kota Palembang diperoleh respon 

yang positif dari user LAPKIN. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pengujian yang dilakukan 

semua items mendapatkan angka diatas 50%. 

Akan tetapi ada beberapa items yang perlu 

diperhatikan untuk dilakukan analisa dan 

evaluasi terhadap kinerja LAPKIN dilingkungan 

Pemerintah Kota Palembang khususnya bagi 

users sehingga dalam pemanfaatannya serta 

gunanya dapat meningkatkan kinerja bagi para 

pegawai negeri sipil sehingga dalam pelaporan 

kegiatan dilingkungan kerja OPD masing-

masing dapat berjalan secara maksimal yang 

pada akhirnya pemenuhan pembayaran 

Tunjangan Kinerja (TUKIN) bagi pegawai 

negeri sipil dapat tercapai. Oleh karena itu, dari 

hasil keseluruhan pengujian tiap dimensi masih 

diperlukan adanya pengembangan baik dari sisi 

aplikasi LAPKIN maupun sosialisasi dan 

pembinaan untuk users secara keseluruhan 

dengan turut mempertimbangkan masukan dan 

saran yang disampaikan oleh responden untuk 

peningkatan kualitas layanan LAPKIN 

kedepannya. 
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